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Abstrak

Literasi matematika merupakan keterampilan penting dalam menghadapi society 5.0 sehingga sangat
penting bagi siswa untuk memiliki keterampilan tersebut. Literasi matematika siswa tingkat sekolah
menengah masih tergolong rendah, hal tersebut dibuktikan dengan nilai PISA dan penelitian literasi
matematika di sekolah menengah. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui dampak dari penerapan
model PBL terhadap literasi matematika siswa di tingkat sekolah menengah. Penelitian ini menggunakan
metode meta-analisis. Terdapat 6 artikel yang diperoleh pada proses pengumpulan data dengan kata kunci
literasi matematika dan PBL. Teknik analisis data menggunakan uji Cohen (d) dan uji-t. Hasil uji Cohen
(d) yang diperoleh adalah terdapat pengaruh yang signifikan dari PBL terhadap literasi matematika siswa
dengan pengaruh terkategori sangat besar yaitu & = 1.36. Hasil uji-t yang diperoleh vyaitu
thitung = 1641 = 1,966 = t..;, artinya rata-rata literasi matematika siswa dengan pembelajaran PBL
lebih tinggi jika dibandingkan dengan literasi matematika siswa dengan pembelajaran yang tidak
menggunakan PBL. Implikasi dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan para pendidik bahwa PBL
dapat berpengaruh terhadap literasi matematika siswa.

Kata kunci: literasi matematika, PBL, cohen (d)

PENDAHULUAN menanggapi dan beradaptasi dengan

Perkembangan zaman saat ini sudah
mulai memasuki society 5.0 yang
menggabungkan kemajuan teknologi dan
revolusi industri 4.0 (Arifin et al., 2021).
Perkembangan tersebut memberikan
perubahan pesat pada bidang teknologi
informasi  (Fauzi & Chano, 2022)
terutama kecerdasan buatan (Wang et al.,
2016) yang memberikan tantangan
(Hamimi et al, 2024). Perubahan
teknologi juga membawa perubahan
mendasar dalam kehidupan terutama
dalam pembelajaran abad 21 (Mormah &
Bassey, 2021). Dibutuhkan keterampilan
yang mampu memfasilitasi cara berpikir
kreatif ~dan  kritis serta mampu
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suatu perubahan dan tantangan (Dewi,
2021). Cara berpikir tersebut memiliki

korelasi yang erat dengan literasi
matematika (OECD, 2022).

Literasi matematika  merupakan
keterampilan yang penting dalam
penyelesaian masalah kontekstual
(Harisman et al., 2023) Kkarena

memahami konsep dan menerapkannya
dalam penyelesaian masalah di dunia
nyata merupakan poin kritis dalam
literasi matematika (Rachmantika &
Wardono, 2019; Sukmawati, 2018).
Mensintesis  informasi, memodelkan
masalah secara matematis dan
menentukan solusi dengan penerapan
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konsep matematika secara efektif juga
merupakan proses berpikir dari literasi
matematika (Kolar & Hodnik, 2021).
Literasi matematika merupakan proses

berpikir matematis yang terdiri dari
penggunaan pengetahuan dan
pemahaman  matematis, = perumusan

hingga penafsiran konsep matematis
dalam berbagai bidang (Asmara et al.,
2024).  Penalaran  matematis  dan
pertimbangan dalam pengambilan
keputusan matematis merupakan
komponen  penting dalam literasi
matematika (Bolstad, 2023). Selain itu,
penyelesaian masalah secara sistematis
dan terkonsep dapat disebut sebagai
prinsip  berpikir literasi matematika
(Baharuddin et al., 2022). (OECD, 2019)
menyatakan jika proses berpikir literasi
termuat dalam tiga aspek yaitu
merumuskan situasi masalah matematis,
menggunakan (konsep matematika, fakta,
prosedur dan penalaran matematis, serta
interpretasi (penafsiran, penerapan, dan
evaluasi hasil penyelidikan matematis).
Literasi matematika merupakan salah
satu kemampuan yang diukur dalam
pelaksanaan PISA. Literasi matematika
dalam pelaksanaan PISA terbagi menjadi
delapan level (Nurintya et al., 2024).
(Mikuskova, 2023) menyatakan jika
kompetensi  matematika  siswa  di
Indonesia pada tahun 2018 berada pada
level 2. Selain itu, di tahun 2018 hasil
PISA Indonesia masih tergolong rendah
dalam kategori matematika. Berikut hasil
PISA Indonesia dalam empat Kkali
pelaksanaan PISA.
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Gambar 1. Hasil PISA Indonesia
Literasi matematika di tingkat
sekolah  masih  perlu ditingkatkan,

terutama pada tingkat sekolah menengah.
(Farida et al., 2021) mengungkapkan jika
literasi siswa di Sekolah Menengah Atas
Mojoagung masih ada yang tergolong
rendah dengan kesulitan pada proses
identifikasi masalah, memodelkan
masalah dalam bentuk matematis hingga
menafsirkan  hasil yang diperoleh.
(Widianti & Hidayati, 2021) dan (R. D.
Lestari & Effendi, 2022) menambahkan
jika  kemampuan  siswa  Sekolah
Menengah Pertama dalam menganalisis
hasil dan interpretasi serta evaluasi pada
materi segiempat dan segitiga masih
rendah, selain itu siswa menuliskan
jawaban hanya sesuai rumus dan contoh
soal yang berarti siswa belum memahami
dengan jelas bagaimana menyelesaikan
masalah yang ada. Sejalan dengan ketiga
penelitian tersebut, (Rismen et al., 2022)
jika kesulitan siswa terletak pada proses
representasi matematis, hal tersebut
dikarenakan cara belajar siswa tersebut
masih tergolong pasif.

(Omiralievna, 2024) menyatakan jika
literasi matematika dapat dipengaruhi
banyak hal mulai dari model hingga
strategi yang digunakan oleh guru.
(Amelia et al., 2022) menjelaskan jika
model pembelajaran memberikan
dampak terhadap tinggi rendahnya
tingkat literasi matematika siswa. Oleh
karena itu diperlukan penerapan model
pembelajaran yang sesuai dan dapat
memfasilitasi perkembangan kemampuan

matematis  siswa. Problem Based
Learning merupakan suatu  model
pembelajaran yang menempatkan
masalah sebagai fokus utama

pembelajaran (Astutik, 2022) dimana
proses pemahaman dan  konstruksi
pengetahuan siswa merupakan kunci
penting dalam pembelajaran ini (Huda &
Khotimah, 2023). Prinsip utama dari
pelaksanaan PBI meliputi (1) adanya
masalah autentik; (2) proses belajar
konstruktif; (3) metakognisi; (4) student
center; dan (5) adanya faktor kontekstual
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dalam pembelajaran (Rodiyah, 2022).
Selain prinsip utama, PBL memiliki ciri-
ciri pembelajaran berupa (1) masalah
sebagai fokus utama pembelajaran; (2)
pola berpikir bersifat deduktif dan
induktif; dan (3) pembelajaran berbasis
student center dengan pendekatan
berpikir secara ilmiah (Helpita, 2023).
Penerapan PBL dalam pembelajaran
matematika ini  diharapkan mampu
memfasilitasi siswa agar berperan aktif
dan mampu meningkatkan kemampuan
matematis siswa. (Firdaus et al., 2021)
menyatakan dalam penelitiannya jika
PBL mampu berpengaruh positif dan
signifikan terhadap literasi matematika
terutama dalam proses komunikasi,
matematisasi, dan representasi. Penelitian
lainnya oleh (Nurlaela & Imami, 2022)
mengungkapkan jika hasil posttest literasi
matematika siswa dengan penerapan PBL
meningkat dibandingkan dengan pretest
dan tentunya efektif terhadap literasi
matematika siswa (Noor et al., 2024).
Maka dari itu, berdasarkan latar belakang
tersebut, peneliti  tertarik  untuk
melakukan kajian mengenai dampak PBL
terhadap literasi matematika siswa
terutama pada jenjang sekolah menengah.

METODE

Metode vyang digunakan pada
penelitian ini adalah meta analisis. Meta
analisis  merupakan suatu  metode
penelitian yang mengumpulkan banyak
data dari penelitian terpublikasi dengan
topik yang sama untuk mengetahui
dampak dari suatu topik yang diambil
(Hernandez et al., 2020). Penelitian yang

dikumpulkan  merupakan  penelitian
kuantitatif yang kemudian akan dianalisis
secara statistik sehingga diperoleh

kesimpulan. Populasi dari penelitian ini
adalah jurnal-jurnal yang terakreditas
sinta. Adapun sampel penelitiannya
berupa artikel-artikel yang terakreditasi
sinta. Kata kunci yang digunakan dalam
penelitian ini adalah problem based
83

learning dan literasi  matematika.
Penelitian ini menggunakan bantuan
lembar coding sebagai instrumen

penelitian yang memuat informasi seperti
nama peneliti, judul penelitian, tahun
penelitian, banyaknya sampel yang
digunakan, rata-rata kelas eksperimen
dan kontrol hngga simpangan baku.
Artikel yang dianalisis sebanyak 6 yang
telah  disesuaikan  dengan  kriteria.
Langkah-langkah yang ditempuh dalam
penelitian ini adalah (Saputri & Wardani,
2021) (1) proses pengumpulan data; (2)
analisis dengan statistik; (3) proses
identifikasi dampak yang ditimbulkan;
dan (4) kesimpulan.

Tahap yang pertama pengumpulan
data. Pada tahap ini, artikel yang
diperoleh  merupakan artikel yang
terakreditasi sinta dengan kata kunci
literasi matematika dan PBL. Berikut
daftar artikel yang diperoleh pada proses
pengumpulan data.

Tabel 1. Daftar Artikel yang Diperoleh

N Ko JUdulNoma  Ta  Sumbe
Peneliti - r
0 de penulis  hun
an Jurnal
1 Al Efektivi Widya 202 JagoMI
tas Kusuma 4 PA:
Model wati, fx. Jurnal
Problem Didik Pendidi
Based Purwoset kan
Learnin  iyono, Matem
g Sri atika
Berbant  Hastuti dan
uan Retno IPA
Geogebr Handaya
a ni
terhadap
Kemam
puan
Literasi
Matema
tis
Siswa
pada
Materi
Fungsi
Kuadrat
2 A2 Pengaru Visi 202 Delta:
h Model Ornawati 3 Jurnal




puan
Literasi
Matema
tika
pada
Pokok
Bahasan
Statistik
Siswa
Kelas
Xl TKR
SMKN
3
Bojoneg
oro

Science

)

6 A6 Kontrib Rifqi
usi Hidayat,
Model Jajang
Pembela Rahmatu
jaran din, Ade
Problem  Sriwahy
Based uni
Learnin
g
terhadap
Kemam
puan
Literasi
Matema
tis
Siswa
SMP

201  Jurnal
9 Didacti

cal
Mathe
matucs

Data yang diperoleh kemudian

dianalisis sebagai berikut.

Tabel 2. Data Artikel Hasil Analisis

Pembela , Zuida lImiah
jaran Ratih Pendidi
Problem Hendrast kan
Based uti, dan Matem
Learnin  Yesi atika
g Franita
yerhada
p
Kemam
puan
Literasi
Matema
tis
Ditinjau
dari
Gaya
Belajar
Siswa
SMP

A3 Penerap Elga 202 Jurnal
an Sandi 3  Cendek
Model Kiawati, ia:
Pembela Beni Jurnal
jaran Junedi, Pendidi
Berbasis dan kan
Masalah Mohama Matem
untuk d Bayi atika
Mening  Tabrani
katkan
Kemam
puan
Literasi
Matema
tis
Siswa

A4 The Fadhila 202 Desima
effect of Andini 4 I
problem dan Jurnal
based Machran Matem
learning i Adi atika
on Putri
students  Siregar
mathem
atical
literacy
ability

A5 Pengaru Tifani 202 JTOH
h Model Agustin, 2 MS
PBL Junarti, (Journa
(Proble  dan Novi | Of
m Based Mayasari Techno
Learnin logy
) Mathe
Terhada matucs
p And
Kemam Social

Banyaknya
Kelompok Atikel
Tahun 2019-2022 2
Publikasi 2023-2024 4
Jenjang SMP 4
1 SMA 1
Pendidikan SMK 1
Kurang dari
ngﬁkg?’a atau sama 3
Penelﬁian dengan 32
33 atau lebih 3
Sumber
Publikasi Jurnal 6

Dari  hasil analisis kemudian akan
dilakukan perhitungan untuk mengetahui
nilai effect size menggunakan rumus
Cohen (d) yaitu sebagai berikut.
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X, — X,
d=
Sgab kentrel
dengan
|I':r._ —Usf+(n,— s+ —+ln, — 1)5,7
Sgab koncral = \ m o+ t-4n,—p
Keterangan
d . effect size
X, . rata-rata kelas
o eksperimen
X, . rata-rata kelas kontrol
Sgab kontrol standar deviasi kelas
kontrol gabungan
n, . jumlah sampel kelas
kontrol pada artikel
pertama
1, . jumlah sampel kelas
kontrol pada artikel
kedua
n, . jumlah sampel kelas
kontrol pada artikel ke-
p
5,° : varians kelas kontrol
pada artikel pertama
5,° : varians kelas kontrol
pada artikel kedua
5, . varians kelas kontrol
pada artikel ke-k
p . banyaknya artikel

Hasil effect size yang diperoleh kemudian
diinterpretasikan  berdasarkan  kriteria
(Nurintya et al., 2024) berikut.

Tabel 2. Kriteria Effect Size

d (effect size) Keterangan
0=d=02 Lemah
02<d=0/5 Sedang
05=d=1 Besar

d=1 Sangat Besar

Selain untuk mengetahui effect size,
penelitian ini  juga bertujuan untuk
mengetahui dampak PBL terhadap
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literasi matematika siswa sehingga
diperlukan pengujian hipotesis dengan
menggunakan uji-t. Berikut hipotesis
yang digunakan dalam penelitian ini.
Hy:py = p, (rata-rata literasi matematika
siswa dengan pembelajaran
PBL lebih rendah jika
dibandingkan dengan
literasi matematika siswa
dengan pembelajaran yang
tidak menggunakan PBL)
H,:uy = u, (rata-rata literasi matematika
siswa dengan pembelajaran
PBL lebih tinggi jika
dibandingkan dengan
literasi matematika siswa
dengan pembelajaran yang
tidak menggunakan PBL)
Adapun rumus yang digunakan (K.
E. Lestari & Yudhanegara, 2017) adalah
sebagai berikut.

. .
Span \.:[f +—}
dengan
F:f' TR Rl TS PEE MY
) m, +n +---+ny
|.':r1_ — 08 o e © F Oy — 108 o
Fab = | n, +my, — 2
Keterangan
x. rata-rata kelas
eksperimen
X . rata-rata kelas kontrol
Sgab . standar deviasi kelas
eksperimen dan kelas
kontrol gabungan
X, . rata-rata sampel pada
kelas eksperimen
artikel pertama
X . rata-rata sampel pada
kelas eksperimen
artikel ke-m
n, . jumlah sampel pada
kelas eksperimen
artikel pertama
m,, . jumlah sampel pada

kelas eksperimen



artikel ke-m

S gab akap varians gabungan
kelas eksperimen

Sgab ko:lzr:l'o!: varians gabungan
kelas kontrol

n, . jumlah semua sampel
kelas eksperimen

my : jumlah semua sampel

kelas kontrol

dengan kriteria pengujian berupa tolak
HI} Jlka rhz’rung = rmba! dengan

Leapel — rl—in dengan a =005 dan

dk = (n, + n, — 2)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang diperoleh berupa artikel-
artikel kemudian dikelompokkan,
dideskripsikan, dan dianalisis untuk
mengetahui dampak yang disebabkan
oleh penerapan PBL terhadap literasi
matematika siswa di tingkat sekolah
menengah. Berikut diperoleh hasil uji
statistik dengan menggunakan rumus
Cohen (d).

Tabel 3. Hasil Statistik Cohen (d)

Kode Kelas E Kelas Kontrol D

(Effect Kriteria
Artikel n x 5 n x s Size)
Al 33 8103 4,362 34 7721 4571 037 Sedang

A2 31 7084 94l 3L 4613 1230 237 anew
£sar

Sangat
Besar
Sangat
A5 30 73,73 13,03 30 67,02 1449 0,53 g:::i
A6 32 35 5388 32 78,16 3674 065  Besar
g Xe Sgabersp Tk Xk Sgab kontrol < Sangat
=201 —7257 =908 =200 —5546 =10.44 136 Besar
Spap = 978
Dari hasil statistik effect size dengan
rumus Cohen (d), kemudian akan
dilanjutkan dengan pengujian hipotesis
sebagai berikut.
1. Menentukan Hipotesis
Hyrpy < [ty (rata-rata literasi
matematika siswa dengan
pembelajaran PBL lebih
rendah jika dibandingkan
dengan literasi
matematika siswa dengan
pembelajaran yang tidak

menggunakan PBL)

A3 37 4022 9.796 37 2043 7932 19

Ad 36 2504 6615 36 3472 12,116 2,99

Hy:py = pg (rata-rata literasi
matematika siswa dengan
pembelajaran PBL lebih
tinggi jika dibandingkan
dengan literasi
matematika siswa dengan
pembelajaran yang tidak

menggunakan PBL)

2. Menentukan Taraf Signifikansi
Taraf signifikansi @ = 0,05

3. Menentukan Kriteria Pengujian
Terima HD Jlka rhiruug = rmbs!

4. Menentukan nilai t, 5 .;
t =t

tabel — Ly iy = by Legpe) = losrs

dengan

dk =n, +n,—2=201+200—

2 =399

sehingga diperoleh t, ;. = 1,966
5. Menentukan nilai ey 4

Sgnb gkap =

[ o, 2 - =
[(m,—1ls, " +in,—1la, " t--t{ng —Llay "~ —
~.||| n, . +--Fny-m

[ o - o
[(35—1)4,3627 +.--+(32—1)9,588~

I = 9,08
A 35 +31+---+32-6
Sgnb =

I . Z,r . z
|'~”P_J-:'3_qah ghsp +'~”Fc_l:'fgab kontrol
! nytng,—2

[ T . a
[(201-1)9.08" +(200—-1) 10,447

| =9,78
A 201 +200 -2

Jadi diperoleh

— e 5 —

rhituug - .13
fgah\.(;Jfg}
TZET 5664 _ 449
Y . r

| i 1
9,78 |(sor*505)

6. Penarikan Kesimpulan
Diperoleh
thitung — 16,41 = 1,966 = t,_;.,
akibatnya Hj ditolak yang berarti rata-
rata literasi matematika siswa dengan
pembelajaran PBL lebih tinggi jika
dibandingkan dengan literasi
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matematika siswa
pembelajaran yang
menggunakan PBL.

dengan
tidak

Idenfitikasi Effect Size

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh hasil
identifikasi effect size dari enam artikel
yang diperoleh dengan kategori sedang,
besar dan sangat besar. Diperoleh rata-
rata effect size dari keenam artikel yaitu

1,56 dengan kategori sangat besar yang

berarti pembelajaran dengan model PBL

memiliki dampak yang besar terhadap
literasi matematika siswa di sekolah
menengah.

1. Ukuran Effect Size Kategori Sedang
Artikel dengan effect size kategori
sedang diperoleh oleh (Kusumawati et
al., 2024). Pada penelitian tersebut
menjelaskan penerapan pembelajaran
dengan berbasis masalah atau PBL
dikatakan efektif terhadap peningkatan
literasi matematika siswa. Nilai effect
size dari penelitian tersebut adalah
0,37 yang dapat diartikan bahwa
penerapan PBL memiliki dampak
yang signifikan dengan kategori
sedang terhadap literasi matematika
siswa di tingkat sekolah menengah.

2. Ukuran Effect Size Kategori Besar
Penelitian dari (Agustin et al., 2022)
dengan effect size senilai 0,83 dan
(Hidayat et al., 2019) dengan effect
size senilai 0,65. Nilai effect size
kedua penelitian tersebut dapat
diartikan bahwa penerapan PBL
memberikan dampak yang signifikan
dengan kategori besar terhadap literasi
matematika siswa di tingkat sekolah
menengah. Penelitian dari (Hidayat et
al., 2019) menyatakan dengan
penerapan PBL di tingkat SMP
mampu memberikan pengaruh sebesar
37,8% terhadap literasi matematika.
(Agustin et al., 2022) juga menyatakan
jika PBL memberikan hasil yang lebih
baik terutama pada literasi matematika
siswa.
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3. Ukuran Effect Size Kategori Sangat

Besar
Ukuran effect size dengan kategori
sangat besar diperoleh tiga artikel
yaitu (Ornawati et al., 2023) dengan
effect size sebesar 2,37, (Kiawati et al.,
2023) dengan effect size sebesar 1,9,
dan (Andini & Siregar, 2024) dengan
effect size sebesar 2,99. Ketiga
penelitian tersebut memperoleh effect
size dengan kategori sangat besar
sehingga  dapat  diartikan  jika
penerapan PBL pada ketiga penelitian
tersebut memberikan dampak
signifikan dengan kategori sangat
besar terhadap literasi matematika
siswa. Ketiga penelitian tersebut
menyatakan jika penerapan PBL
sangat berdampak terhadap proses
belajar siswa hingga hasil belajar
literasi matematika siswa.

Selain memperoleh nilai effect size,
penelitian ini juga melakukan analisis
besarnya dampak signifikansi terhadap
literasi matematika siswa melalui uji-t.
Diperoleh
rhiruug = 16!41 = 1’966 = tmba: yang
berarti rata-rata literasi matematika siswa
dengan pembelajaran PBL lebih tinggi
jika dibandingkan dengan literasi
matematika siswa dengan pembelajaran
yang tidak menggunakan PBL sehingga
terdapat pengaruh yang signifikan dari
penerapan  PBL  terhadap literasi
matematika siswa dengan besarnya
pengaruh sebesar 1,56 dengan kategori
sangat besar.

Penelitian oleh (Hidayat et al., 2019)
menyatakan jika respon positif dari siswa
mengalami peningkatan dengan
diterapkannya pembelajaran matematika
namun penelitian ini menjelaskan jika
aspek sikap seperti tingkat percaya diri
dan motivasi belajar mampu
mengarahkan respon siswa menjadi lebih
positif,. Respon siswa agar menjadi lebih
positif dapat didorong dengan adanya
orientasi siswa terhadap masalah pada



fase pertama PBL, pada fase tersebut
siswa dapat diajak untuk mengenal
materi awalan dan melihat masalah
dengan pengetahuan yang mereka miliki.
Penelitian tersebut juga menjelaskan jika
beberapa siswa yang pasif dan cenderung
memilih mencatat materi sudah mampu
lebih aktif dan bertukar pikiran melalui
diskusi, hal tersebut dikarenakan melalui
penerapan PBL siswa bekerja sama
dengan kelompok yang heterogen dan
guru mendorong siswa lebih aktif di kelas
dengan memberikan pertanyaan secara
menyeluruh. Penelitian dari Andini &
Siregar, 2024) juga menyatakan jika
kesuksesan siswa dalam pembelajaran
seperti lebih aktif berargumen dan
berpendapat juga dipengaruhi oleh
suasana pembelajaran dan masalah yang
disajikan, masalah berkaitan dengan
literasi matematika mampu menarik
perhatian siswa untuk lebih berpikir dan
terlibat langsung dalam penyelesaian
masalah (Astuti, 2020).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengumpulan data
dan diperoleh enam artikel yang
berkaitan dengan literasi matematika dan
PBL serta uji-t, diperoleh jika
thirung — 1641 > 1,966 =t,,,,; Yyang
berarti rata-rata literasi matematika siswa
dengan pembelajaran PBL lebih tinggi
jika  dibandingkan dengan literasi
matematika siswa dengan pembelajaran
yang tidak menggunakan PBL. Selain
dilakukan uji-t, penelitian ini  juga
melakukan analisis statistik effect size
dengan rumus cohen (d) yng diperoleh
nilai rata-rata effect size sebesar 1,56
dengan kategori sangat besar. Jadi dapat
disimpulkan jika PBL memberikan
pengaruh dan dampak yang besar
terhadap literasi matematika siswa di
tingkat sekolah menengah.

Analisis pada masing-masing artikel
juga ditemukan tiga kelompok kategori
berdasarkan hasil effect size yaitu satu

artikel kategori sedang dengan nilai effect

size sebesar 0,37, dua artikel dengan

kategori effect size besar yaitu 0,83 dan

0,65 serta tiga artikel dengan kategori

effect size sangat besar yaitu 2,37, 1,9,

dan 2,99. Analisis pada masing-masing

artikel ini  menunjukkan jika secara
umum PBL dapat memberikan dampak
yang signifikan  terhadap literasi
matematika siswa di sekolah menengah.

Dari artikel ini, peneliti memberikan

beberapa saran terhadap guru dan peneliti

selanjutnya, yaitu sebagai berikut.

1. PBL sebagai model pembelajaran
dapat menjadi pilihan alternatif untuk
meningkatkan literasi matematika
siswa di jenjang SMP dan SMA.

2. Orientasi masalah diawal
pembelajaran menjadi kunci penting
sehingga dapat dijaga kualitas soal
atau masalah yang diberikan. Selain
itu pembentukan kelompok dapat
dilakukan secara heterogen agar
mampu membentuk setiap anak berani
dalam beragumentasi.

3. PBL menekankan argumentasi dan
interaksi antara siswa dan guru
sehingga guru diharapkan mampu
memberikan kesempatan-kesempatan
bagi siswa yang cenderung pasif untuk
lebih aktif dalam proses pembelajaran
dengan diikuti pemberian apresiasi
bagi seluruh siswa.
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